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ABSTRAK

Defected Ground Structure (DGS) merupakan salah satu cara untuk
menekan gelombang permukaan yang sering dipakai pada antena mikrostrip dan
memiliki fungsi sebagai radiator serta resonator kedua. Hasil penerapan DGS pada
antena konvensional tidak saja memperhatikan impedansi bandwidth dan nilai
returnloss. Penelitian ini terkait merancang dan merealisasikan antena mikrostrip
dengan DGS (Defected Ground Structure) untuk melebarkan bandwidth. Rancang
bangun antena mikrostrip dengan DGS (Defected Ground Structure) untuk aplikasi
5G pada frekuensi 3.3-3.4 GHz. Tujuannya untuk melihat pengaruh pola dan
ukuran DGS (Defected Ground Structure) terhadap nilai returnloss dan lebar
bandwidth. Simulasi dan fabrikasi antena mikrostrip dengan DGS dengan substrat
RT Duroit 5880 yang memiliki konstanta dielektrik 2.2 dan ketebalan 1.575mm
dengan karakteristik returnloss <-10dB dan bandwidth > 100MHz. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan 5G dan memberikan alternatif
metode perbesar bandwidth kontribusi antena dengan DGS (Defected Ground
Structure). Frekuensi tengah sebesar 3.9% dari 3.34GHz pada hasil simulasi ke
3.21GHz pada pengukuran. Bandwidth yang diperoleh dari hasil simulasi sebesar
195.4MHz (3.2417-3.4371 GHz) dengan nilai returnloss -32.357218dB sementara
dari hasil pengukuran bandwidth yang diperoleh adalah 369.9MHz (3.1078-3.4777
GHz) dengan nilai returnloss terendah -8.4056187dB (frekuensi 3.1578GHz) dan
nilai returnloss tengah -7.200435dB (frekuensi 3.2175GHz).

Kata Kunci : DGS, bandwidth, returnloss, dan antena mikrostrip
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ABSTRACT

Defected Ground Structure (DGS) is one of way to press the phase surface
which is mostly used on microstrip antenna ad it has a function as a second radiator
and resonator. The DGS application result on conventional antenna does not only
focus on badwidth impedance and returnloss score. The research related of
designing and demonstrating the microstrip antenna with DGS to enlarge the
bandwidth. The constraction model of microstrip antenna with DGS to 5G
application at frequency 3.3 — 3.34 GHz. The objective is to determine the effect of
DGS pattern and size to the value returnloss and the width of bandwidth. The
simulation and fabrication of microstrip antenna with DGS using Duroit RT
substrate 5880 that have dielectric constanta 2.2 returnloss and thickness 1.575
mm with characteristic returnloss <-10dB and bandwidth >100MHz. This research
hopefully can contribute to 5G development and give the alternative method of
bandwidth growing antenna contribute with DGS. Middle frequency of 3.9% from
3.34GHz in simulation results to 3.21GHz on measurements. Bandwidth obtained
from the simulation results is 195.4MHz (3.2417-3.4371 GHz) with a returnloss
value of -32.357218dB while the measurement of the obtained bandwidth is
369.9MHz (3.1078-3.4777 GHz) with the lowest return value of -8.4056187dB
(frequency 3.1578GHz) and middle returnloss value -7.200435dB (frequency
3.2175GHz).

Keywords : DGS, bandwidth, returnloss, and microstrip antenna
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Teknologi komunikasi berkembang dengan sangat pesat hal ini dapat
terlihat dengan ditemukannya cara komunikasi jarak yang cukup jauh dengan
menggunakan media tertentu. Perkembangan tersebut mendorong terciptanya
berbagai macam perangkat telekomunikasi yang bersifat mobile, sederhana, dan
berdimensi kecil. Teknologi telekomunikasi merupakan pilar dari teknologi yang
saat ini tengah mengalami perkembangan dengan sangat cepat. Beragam pilihan
teknologi telekomunikasi beserta dengan kecanggihannya terus menerus diteliti dan
dikembangkan.

Salah satu komponen penting dalam telekomunikasi adalah antena dimana
merupakan perangkat telekomunikasi yang mampu memancarkan atau menerima
dan keduanya terhadap gelombang elektromagnetik. Antena merupakan alat yang
dapat mengubah suatu gelombang dari saluran transmisi menjadi gelombang bebas
atau sebaliknya. Berbagai antena telah banyak dikembangkan dalam berbagai
aplikasi, seperti penginderaan jauh, radar, telemetri, biomedik, radio bergerak, dan
komunikasi satelit. Antena mikrostrip merupakan salah satu jenis antena yang dapat
memenuhi kebutuhan ini[1].

Defected Ground Structure (DGS) merupakan salah satu cara
Electromagnetic Band Gap (EBG) untuk menekan gelombang permukaan yang
sering dipakai pada antena mikrostrip dan memiliki fungsi sebagai radiator serta
resonator kedua. Hasil penerapan DGS pada antena konvensional tidak saja
memperhatikan impedansi bandwidth dan nilai returnloss.

Mencari refrensi teori dengan beberapa penelitian dari judul, masalah, dan
hasil yang didapatkan. Tujuannya untuk memperkuat permasalahan sebagai dasar
teori dalam melakukan penelitian. Referensi yang digunakan merupakan penelitian
dan jurnal terdahulu sebagai pegangan dalam melakukan penelitian. Penelitian[2]
bentuk DGS yang diteliti terdiri dari empat macam berupa segitiga sama kaki,

hexagonal, trapesium, dan dumbbell. Hasil simulasi menunjukkan antena dengan
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DGS mampu memperbaiki kinerja antena berupa perbaikan returnloss dan VSWR
sehingga lebih mendekati matching. Disamping itu pada penelitian ini peningkatan
gain antara 0.2 hingga 1.3dB setelah penerapan DGS.

Pada penelitian[3] juga membabhas terkait DGS, dimana bentuk yang yang
dipilih yaitu dumbbell squer-head, dengan tujuan untuk memperbaiki karakteristik
antena yang diinginkan. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan DGS
maka level returnloss antena dapat diperbaiki.

Antara Penelitian[4] dan penelitian[5] merupakan penelitian yang paling
mendekati dengan penelitian yang ingin penulis sampaikan. Dimana terdapat
beberapa kesamaan baik penggunaan DGS, range frekuensi yang digunakan yaitu
3.3-3.4 GHz dan hasil bandwidth yang diinginkan yaitu >100MHz. pada kedua
penelitian[4] disimpulkan nilai bandwidth yang dicapai dengan menggunakan DGS
sebesar 90MHz dan itu artinya tujuannya tidak tercapai. Sedangkan pada
penelitian[5] hanya disimpulakan bahwa bandwidth yang dicapai yaitu > 100MHz.

Selain itu penelitian ini mengacu juga kepada jurnal[6] dimana DGS yang
digunakan menggunakan bentuk I untuk meningkatkan bandwidth , returnloss dan
VSWR yang jauh lebih baik dibandingkan tanpa DGS. Dimana penbandingan
antara antena mikrostrip menggunakan DGS pada frekuensi C-band vyaitu
6.0719GHz, bandwidth 132,3MHz dan returnloss sebesar -46,75dB. Antena
mikrostrip dengan DGS akan mengalami pengurangan ukuran sekitar 5%
dibandingkan tanpa menggunakan teknik DGS. Pada jurnal[7] DGS juga dapat
bertindak sebagai resonator. Pada jurnal ini digunakan DGS berbentuk oktaghonal.

Dari seluruh referensi yang digunakan untuk penelitian ini dapat di
simpulkan bahwa penulis ingin mendapatkan hasil bandwidth yang diinginkan
yaitu > 100MHz dalam bentuk angka yang pasti dengan DGS dalam bentuk yang
berbeda. Dipilihlah teknik DGS yang disusun dari 4 buah rectanguler
menggunakan range frekuensi 3.3-3.4 GHz. DGS ini dirancang untuk menekan
gelombang permukaan serta meningkatkan kinerja antena yang meliputi bandwidth
dan returnloss. Selain itu dampak dari bentuk, dimensi dan lokasi peletakan pola
penempatan DGS sangat mempengaruhi kinerja antena. Selain itu diharapkan

antena mikrostrip ini dapat diaplikasikan pada komunikasi jaringan nirkabel 5G.
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maka dari itu penulis memilih judul penelitian “RANCANG BANGUN ANTENA
MIKROSTRIP DENGAN DGS (Defected Ground Structure) UNTUK
JARINGAN KOMUNIKASI NIRKABEL 5G” sebagai bahan penelitian yang
diteliti .
1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasakan latar belakang diatas, maka penulis membuat beberapa
rumusan sebagai berikut:
e Bagaimana merancang dan merealisasikan antena mikrostrip
dengan DGS (Defected Ground Structure) untuk melebarkan
bandwidth.

e Apa pengaruh penempatan posisi dan ukuran DGS (Defected

Ground Structure) terhadap nilai returnloss dan lebar bandwidth.

1.3 TUJUAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk

e Rancang bangun antena mikrostrip dengan DGS (Defected Ground
Structure) untuk aplikasi 5G pada frekuensi 3.3-3.4 GHz.

e Melihat pengaruh pola penempatan posisi dan ukur DGS (Defected

Ground Structure) terhadap nilai returnloss dan bandwidth antena.

1.4 BATASAN MASALAH
Agar perancangan yang dibahas tidak terlalu luas dan menyimpang dari
topik yang ditentukan, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:

e Penulis melakukan simulasi dan fabrikasi antena mikrostrip
dengan DGS dengan substrat RT Duroit 5880 yang memiliki
konstanta dielektrik 2.2 dan ketebalan 1.575mm.

e Karakteristik returnloss <-10dB dan bandwidth > 100MHz.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

e Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan
5G.
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e Memberikan  alternatif  perbesaran  bandwidth  dengan

menggunakan DGS (Defected Ground Structure).

1.6 METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan meliputi beberpa tahapan sebagai
berikut:

e Studi kepustakaan
Mempelajari dan memahami teori yang mendukung dalam pelaksanaan
dan pengerjaan tugas akhir dari beberapa referensi buku yang mendukung
penelitian ini.
e Penentuan parameter antena
Menentukan frekuensi kerja dari antena dan menentukan nilai-nilai dari
parameter antena. Parameter ini akan menjadi acuan dalam perancangan,

pengukuran dan analisi keberhasilan dari realisasi antena.

e Perancangan dan simulasi
Dilakukan secara manual menggunakan rumus matematis dan proses
simulasi menggunakan software CST STUDIO SUITE 2016. Hasil dari simulasi
akan diamati apakah sesuai spesifikasi awal antena, apabila dilanjutkan pada proses
realisasi namun jika tidak akan dilakukan optimalisasi dan disimulasikan kembali.
e Fabrikasi dan pengukuran
Proses dilakukan setelah mendapatkan hasil dari proses software CST
STUDIO SUITE 2016. Dan dilakukan untuk mengetahui kualitas kerja setelah
fabrikasi dilakukan. Setelah hasil didapatkan akan dibandingkan dengan shasil

simulasi.
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